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tulisan ini mencoba menjawab pertanyaan "faktor-faktor apa yang menyebabkan penurunan TFR yang
sangat signifikan?' Dan "apakah yang menyebabkan angka kelahiran stagnan tidak mengalami perubahan
setel ah tahun 20007". Penurunan TFR dari 5,6 anak pada awal tahun 1970an menjadi 2,3 anak pada akhir
tahun 1990an, besar kemungkinan merupakan sumbangan dari peningkatan persentase perempuan memakai
alat kontrasepsi. Angka prevalensi ber-KB berhasil ditingkatkan dari 26% pada tahun 1980 menjadi 57%
pada SDKI1 1997 dan 60,3% pada SDKI 2002-2003, meskipun setelah itu peningkatannya sangat minim
sekali. Data-data menunjukkan bahwa tingkat fertilitas Indonesia telah makin menjauhi polafertilitas natural
karena peningkatan usia kawin dan terutama karena faktor pengaturan kelahiran. Hal itu oleh penulis
dikatakan sebagai sumbangan dari adanya program keluarga berencana sejak tahun 1970an. Melemahnya
pelayanan KB segjak tahun 2000, menyebabkan TFR menjadi stagnan. Untuk itu diperlukan kebijakan yang
meneruskan upaya pengaturan kelahiran agar tingkat fertilitas Indonesia mencapai 2,1 anak per perempuan
tahun 2015 dan penduduk tumbuh seimbang dengan NRR=1. Peningkatan pemakaian kontrasepsi dan
revitalisas program KB hendaknya terus diupayakan.
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